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LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori

1. Belajar dan Pembelajaran

a. Teori - Teori Belajar

1) Teori Belajar Bruner

2)

Bruner mengusulkan teorinya yang disebut free discovery
learning. Menurut teori ini, proses belajar akan berjalan dengan baik
dan kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk menemukan suatu aturan (termasuk konsep, teori, definisi, dan
sebagainya) melalui contoh-contoh yang menggambarkan (mewakili)
aturan yang menjadi sumbernya, dalam hal ini pembelajaran melalui
alat peraga Media gambar tiga dimensi.

Dengan kata lain, peserta didik dibimbing secara induktif untuk
memahami suatu kebenaran umum. Menurut pendapat Bruner bahwa
teori belajar itu bersifat deskriptif, sedangkan teori pembelajaran
bersifat preskriptif.!

Teori belajar Edgar Dale
Landasan teori ini berdasarkan penggunaaan media dalam
proses belajar. Teori ini dinamakan teori kerucut pengalaman Dale

bahwa hasil belajar seseorang diperoleh mulai dari pengalaman
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langsung melalui lingkungan kehidupan seseorang kemudian melalui
benda tiruan atau alat peraga berupa alat peraga manipulatif atau
sofware kemudian sampai ke arah yang lebih abstrak.?

b. Pengertian Belajar dan Pembelajaran

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan
sebagai  hasil  pengalamannya  sendiri  dalam interaksi  dengan
lingkungannya.® Belajar diartikan sebagai perubahan pada individu yang
terjadi  melalui pengalaman dan bukan karena pertumbuhan atau
perkembangan tubuhnya atau karakteristik seseorang sejak lahir.*

Pengertian belajar yang sudah dikemukakan diatas, dapat dikatakan
bahwa belajar merupakan suatu proses yang dialami oleh individu dalam
pengalamannya yang menghasilkkan perubahan tingkah laku. Salah satu
pertanda bahwa seorang telah belajar adalah adanya perubahan tingkah laku
pada diri orang itu yang disebabkan oleh terjadinya perubahan pada tingkat
pengetahuan, keterampilan, atau sikapnya.

Sedangkan pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik
dengan lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang

lebih baik. *Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar
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dilakukan oleh guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh
peserta didik.°
2. Hasil Belajar
Menurut Sudjana hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang
dimiliki peserta didik setelah mereka menerima pengalaman belajarnya.’
Horajard Kingsley dalam Sudjana membagi 3 macam hasil belajar, yakni:
a. Keterampilan dan kebiasaan,
b. Pengetahuan dan pengertian,
c. Sikap dan cita-cita.?
Sedangkan Gagne membagi 5 kategori belajar yakni:
a. Informasi verbal,

b. Keterampilan intelektual,

o

. Strategi kognitif,

o

. Sikap, dan

@D

. Keterampilan motorik.

Sistem Pendidikan Nasional merumuskan tujuan pendidikannya, baik
tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional menggunakan klasifikasi hasil
belajar dari Benjamin Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi
3 ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. Ketiga
ranah tersebut menjadi objek penelitian hasil belajar. Diantara ketiga ranah

itu, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para guru di sekolah

® Syaiful sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2003), him. 61.
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karena berkaitan dengan kemampuan para peserta didik dalam menguasai isi

bahan pengajaran.

Menurut Sudjana hasil belajar yang dicapai peserta didik melalui

proses belajar mengajar yang optimal cenderung menunjukkan hasil yang

berciri sebagai berikut.

a.

Kepuasan dan kebanggaan yang dapat menumbuhkan motivasi belajar
intrinsik pada diri peserta didik.

Menambah keyakinan akan kemampuan dirinya.

Hasil belajar yang dicapainya bermakna bagi dirinya.

Hasil belajar diperoleh peserta didik secara menyeluruh.

Kemampuan peserta didik untuk mengontrol atau menilai dan
mengendalikan dirinya terutama dalam menilai hasil yang dicapainya
maupun menilai dan mengendalikan proses dan usaha belajarnya.®

Oleh sebab itu penilaian terhadap proses belajar mengajar tidak

hanya bermanfaat bagi guru, tetapi juga bagi para peserta didik yang pada

saatnya akan berpengaruh terhadap hasil belajar yang dicapainya.

3. Faktor - faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar yang diperoleh peserta didik dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu

faktor internal

Hasil belajar yang diperoleh peserta didik dipengaruhi oleh dua faktor,

yaitu faktor internal dan faktor eksternal: Faktor internal meliputi:'°

® Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar,hlm. 56 - 57.
10 Slameto, Belajar dan Faktor—Faktor yang Mempengaruhinya, him. 54-59.
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a. Faktor jasmani, meliputi kesehatan dan cacat tubuh.

b. Faktor psikologis, meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan, dan kesiapan.

c. Faktor kelelahan.

Sedangkan faktor eksternal, meliputi:!!

a. Faktor keluarga, meliputi cara orang tua mendidik, relasi antar anggota
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang
tua, dan latar belakang kebudayaan

b. Faktor sekolah, meliputi metode pembelajaran, kurikulum, relasi guru
dengan peserta didik, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah,
standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar, media pembelajaran
dan tugas rumah.

c. Faktor masyarakat, meliputi kegiatan peserta didik dalam masyarakat,

media masa, teman bergaul, serta bentuk kehidupan masyarakat.

4. Media pembelajaran
Media dalam proses belajar mengajar diartikan sebagai alat-alat

grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses dan
I*2,

menyusun kembali informasi visual atau verba Apabila media itu

membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan intruksional atau

1 Slameto, Belajar dan Faktor—Faktor yang Mempengaruhinya, him. 60-71.
12 zhar Arsyad, Media Pembelajaran, , him. 3
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mengandung maksud-maksud pengajaran maka media itu disebut media
pembelajaran®®.
5. Media Pembelajaran dengan Gambar Dua Dimensi
Media pembelajaran yang dimaksud adalah gambar dua dimensi
sistem gerak pada manusia supaya dapat mempermudah peserta didik
memahami materi yang di ajarkan. Alat peraga ini di kategorikan alat
peraga dua dimensi karena peserta didik dapat melihat langsung secara
kasat mata dari dua sisi depan dan sisi samping.
6. Media Pembelajaran dengan Gambar Tiga Dimensi
Media pembelajaran yang dimaksud adalah gambar tiga dimensi
sistem gerak pada manusia untuk mempermudah peserta didik memahami
materi yang diajarkan. Alat peraga ini dapat dikategorikan alat peraga tiga
dimensi, karena peserta didik dapat secara langsung melihat secara kasat
mata dari tiga sisi yaitu sisi depan, sisi samping dan sisi dalam dengan
jelas dan dapat mendemontrasikan alat.
Dalam Al Qur’an dijelaskan dalam surat Al ‘Alaq ayat 1-5 tentang

belajar dengan menggunakan media yakni:
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1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan,

2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah,

13 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, him. 4
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3. Bacalah, dan Tuhanmu lah yang Maha Mulia.
4. Yang mengajar (manusia) dengan pena.
5. Dia mengajarkan manusia yang tidak diketahuinya.
a. Materi Biologi Sistem Gerak pada Manusia
1) Organ penyusun sistem gerak manusia
Sistem gerak manusia tersusun dari rangka dan otot. Manusia
dapat melakukan berbagai gerakan karena adanya rangka dan otot
dalam tubuh. Rangka tersusun dari tulang-tulang. Tulang merupakan
alat gerak pasif, sedangkan otot sebagai alat gerak aktif. Selain
sebagai alat gerak, rangka juga berfungsi untuk:

a. Untuk memberi bentuk tubuh.
b. Untuk melindungi organ yang penting.
c. Untuk menegakkan tubuh.

d. Sebagai tempat melekatnya otot*
Dalam Al Qur’an djelaskan tentang proses penciptaan manusia dalam

surat Al Mu’'minun ayat 14 yakni:
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1Evelyn C. Pearce, Anatomi dan Fisiologi untuk Paramedis, (Jakarta: PT Gramedia, 2008),
him.43.
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14. Kemudian, air mani itu Kami jadikan segumpal darah yang

melekat, lalu sesuatu yang melekat itu Kami jadikan segumpal

daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang,

lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian,

Kami jadikannya makhluk yang (berbentuk) Ilain.

Allah, Pencipta yang paling baik.*®

2) Sistem Gerak / Tulang

Tulang berdasarkan bentuknya terbagi atas :

a. Tulang pipih

Maha suci

Bentuk tulang ini pipih. Di bagian dalamnya diiisi dengan

sumsum tulang merah dan berfungsi sebagai tempat pembentukan

sel darah merah. Contoh tulang pipih adalah tulang rusuk, tulang

belikat, tulang dada dan tulang tengkorak.

Gambar 2.1. Tulang pipih®®

b. Tulang panjang atau pipa

Bentuk tulang ini silindris. Bagian tengah dari tulang ini

terisi sumsum tulang kuning yang mengandung banyak lemak!’

Bhttp://Asnani-Biology.blogspot.cony/2009/04/Sistem-Gerak-pada- Manusia.html
YDaniel S Wibowo, Anatomi Tubuh manusia, (Jakarta: PT Grasindo, 2005), him. 32.

14

Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. Pustaka Agung Harapan,



Contoh: tulang lengan atas, tulang paha, tulang betis, tulang ruas

jari kaki dan tulang ruas jari tangan.

Gambar 2.2. Tulang pipa'®

c. Tulang pendek
Bentuk tulang ini pendek. Sama halnya dengan tulang
pipih, tulang pendek juga berisi sumsum merah. Contohnya:
Ruas-ruas tulang belakang, pergelangan kaki dan pergelangan

tangan.*®
3) Tulang berdasarkan jenisnya dibedakan menjadi 2 yaitu:
a. Tulang rawan

Tulang rawan mengandung banyak zat perekat berupa protein
dan mengandung sedikit zat kapur sehingga bersifat lentur. Hidung

dan telinga termasuk tulang rawan.

Bhttp://Asnani-Biology.blogspot.con/2009/04/Sistem-Gerak-pada- Manusia.html.
19 Evelyn C. Pearce, Anatomi dan Fisiologi untuk Paramedis, (Jakarta: PT Gramedia, 2008), him.
4.
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/

Tulana Rawan

Gambar 2.3. Tulang Rawan?®

b. Tulang keras
Istilah tulang dalam kehidupan sehari-hari sebenarnya
adalah tulang keras sebenarnya adalah tulang keras. Tulang
keras merupakan jaringan ikat yang kuat, menjadi keras dan
kokoh dengan adanya zat fosfor dan kalsium dalam jumlah

besar.

Gambar 2.4.Tulang Keras (paha)*
4) Macam tulang penyusun rangka tubuh

Susunan Rangka Tubuh Manusia

2http://Asnani-Biology.blogspot.com/2009/04/Sistem-Gerak-pada- Manusia.html
Ihttp://Asnani-Biology.blogspot.conm/2009/04/Sistem-Gerak-pada- Manusia.html
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Gambar 2.5. Susunan Rangka Tubuh Manusia??
Susunan sistem kerangka tubuh manusia terdiri dari 206 buah tulang
satu sama lainnya berhubungan. Tulang-tulang ini secara umum terdiri
dari:

a. Tulang tengkorak

Gambar 2.6. Tulang Tengkorak
1).Tulang tengkorak bagian kepala (tempurung kepala) terdiri atas :
(a). tulang kepala belakang (1 buah)

(b). tulang ubun-ubun (2 buah)

22http:// Asnani-Biology.blogspot.conm/2009/04/Sistem-Gerak-pada- Manusia.html
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(c). tulang dahi (1 buah)
(d). tulang baji (1 buah)
(e). tulang pelipis (2 buah)
(). tulang tapis (2 buah)

2). Tulang tengkorak bagian muka terdiri atas :
(@). tulang rahang atas (2 buah)
(b). tulang rahang bawah (2 buah)
(c). tulang langit- langit (2 buah)
(d). tulang hidung (2 buah)

(e). tulang pipi (2 buah)

(H. tulang mata (2 buah)

(9). tulang pangkal lidah(1 buah)
b. Tulang badan

1). Tulang belakang

7 Ruas Tulang punggung
12 Ruas Tulang belakang

6 Ruas Tulang Pinggang

5 Ruas Tulang Kelangkang

4 Ruas Tulang Ekor

Gambar 2.7. Tulang Belakang
(@). tulang leher 7 ruas
(b). tulang punggung 12 ruas
(c). tulang pinggang 5 ruas

(d). tulang kelangkang 5 ruas
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(). tulang ekor 4 ruas

2). Tulang dada terdiri dari 3 bagian

Tulang Hula

‘Tulang badan

Tulang pedang-pedangar

Gambar 2.8. Tulang Dada dan Tulang Rusuk
(@). manubrium sterni
(b). corpus sterni
(c). processus xipoid
3). Tulang iga atau rusuk
(@). tulang iga sejati 7 pasang
(b). tulang iga tidak sejati 3 pasang
(c). tulang iga melayang 2 pasang
4). Tulang gelang panggul
(@). tulang ilium atau tulang usus (2 buah)
(b). tulang kemaluan (1 buah)
(c). tulang duduk (2 buah)
5). Tulang gelang bahu

Tulang
Selangkz

Tulang

Belikat
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Gambar 2.9. Tulang Selangka dan Tulang Belikat

(@). skapula / tulang belikat (2 buah)
(b). klavikula/ tulang selangka (2 buah)?®

c. Tulang anggota gerak

1). tulang anggota gerak atas
(@). tulang lengan atas (2 buah)
(b). tulang lengan bawah (2 buah tulang hasta dan 2 buah tulang

pengumpil)

(c). tulang pergelangan tangan (2 x 8 buah)
(d). tulang telapak tangan (2 x 5 buah)
(). tulang ruas jari tangan (2x 14 buah)

2). tulang anggota gerak bawah
(@). tulang paha (2 buah)
(b). tulang tempurung lutut (2 buah)
(). tulang kering (2 buah)
(d). tulang betis (2 buah)
(e). tulang pergelangan kaki (2x7 buah)
(f). tulang telapak kaki (2x5 buah)

(9). tulang ruas jari kaki (2x14 buah)

23getiadi, Anatomi dan Fisiologi Manusia, (Yogyakarta: Graha llmu, 2007), hlm. 278-289.
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5) Hubungan antar tulang (artikulasi)

Hubungan antar tulang disebut artikulasi. Hubungan antar
tulang yang memungkinkan  pergerakan  disebut  persendian.
Berdasarkan dapat tidaknya digerakkan hubungan antar tulang
dibedakan atas Diartrosis (Hubungan antar tulang yang dapat
digerakkan), Amfiartrosis (hubungan antar tulang yang gerakkannya
terbatas), Sinartrosis (Hubungan antar tulang yang tidak dapat
digerakkan sama sekali).?

Berdasarkan arah geraknya, Diartrosis terdiri dari 5 macam,
yaitu:

a. Sendi peluru. Sendi peluru merupakan bentuk hubungan dua tulang
yang memungkinkan terjadinya gerakan ke segala arah (gerakan
bebas). Contohnya sendi peluru hubungan antara tulang paha dengan

tuang pinggul.

Gambar 2.10. Sendi Peluru
b. Sendi engsel. Sendi  engsel merupakan hubungan yang
memungkinkan terjadinya gerakan dua arah. Contohnya hubungan

antar tulang pada siku, ruas antar jari dan lutut.

24Evelyn C. Perace, Anatomi dan Fisiologi untuk Paramedis, (Jakarta: PT Gramedia, 2008). him. 8
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Gambar 2.11. Sendi Engsel
c. Sendi putar. Sendi putar merupakan hubungan dua tulang yang
memungkinkan tulang yang satu bergerak mengitari ujung tulang yang
lain. Contoh dari sendi putar hubungan antar tulang atlas dengan

tulang tengkorak.

Gambar 2.12. Sendi Putar
d. Sendi pelana. Sendi pelana karena pada hubungan dua tulang tersebut,
tulang yang satu dapat bergerak ke dua arah seperti orang naik pelana.

Contohnya, hubungan antar tulang telapak tangan dengan ibu jari.

y ~
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Gambar 2.13. Sendi Pelana
e. Sendi luncur. Sendi yang memungkinkan gerakan ke depan

belakang atau kanan - kiri. Contohnya hubungan antar tulang

belakang
r N h
f L_".
| |
% I :
SV

Gambar 2.14. Sendi Luncur
6) Kelainan dan Penyakit Tulang
Kelainan dan penyakit pada tulang dapat mengganggu
proses pada gerak yang normal. Kelainan dan penyakit pada tulang
dapat disebabkan oleh infeksi kuman penyakit, kecelakaan, faktor
keturunan, kebiasaan sikap tubuh yang salah, serta kekurangan

vitamin D dan zat kapur.

7) Otot Manusia

Kerja otot yang paling utama adalah kontraksi (memendek
dan menebal) dan relaksasi (kembali keadaan semula). Otot yang
berkontraksi menjadi pendek dan menebal sehingga menyebabkan

tulang tempat otot rangka tertaut dapat tertarik.
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Berdasarkan bentuk, susunan, dan cara kerjanya, otot manusia
dibedakan menjadi tiga yaitu:

a. Otot lurik (otot rangka) ciri-cirinya: bentuknya panjang dan

silindris, intinya banyak terletak di tepi sel, kerjanya dipengaruhi

kesadaran (otot sadar), dan geraknya cepat sehingga cepat lelah.

Skeletal Muscie TRRAT ’._»-

T

Gambar 2.15. Otot Lurik
b. Otot polos (otot licin). Ciri-cirinya: bentuknya gelondong dengan
kedua ujungnya meruncing,
memiliki satu inti di tengah, kerjanya tidak dipengaruhi kesadaran
dan gerakannya lambat dan teratur.
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Gambar 2.16. Otot Polos

d. Otot jantung. Ciri-cirinya; panjang dan silindria
tetapi bercabang-cabang, intinya banyak terlatak di
tengah, kerjanya tidak di pengaruhi kesadaran dan

gerakannya teratur dan tidak cepat lelah.
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Gambar 2.17. Otot Jantung

B. Kajianm Pustaka

1. Skripsi karya Dewi Yulianti (073811022) Program Studi llmu Pendidikan
Biologi, Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Wali Songo 2011
yaitu Efektifitas Penggunaan Media Gambar Dilengkapi CD Pembelajaran
terhadap Hasil Belajar Siswa Materi Ekosistem Kelas VII SMP N 1
Ngarian Tahun Ajaran 2010/2011, disimpulkan bahwa Penggunaan Media
gambar dilengkapi CD dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik di
SMP N 1 Ngarian pada Materi Ekosistem.

2. Skripsi Karya Hamimatul Azkiya (093511016) Program Studi limu
Pendidikan Matematika 2013 vyaitu Studi Eksperimen Media Pembelajaran
Papan Garis-Garis Sejajar dan Macromadia Flash Karya Mahasiswa Tadris
Matematika IAIN Walisongo Semarang terhadap Hasil Belajar Peserta Didik
Kelas VII Di MTs Nu 01 Warureja Pada Materi Pokok Garis dan Sudut
Tahun Ajaran 2012/2013.

3. Skripsi Karya Ahmad Yunus (113811062) Program studi ilmu Pendidikan

Biologi 2015 vyaitu Penerapan Keterampilan Proses Sains  Untuk
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Meningkatkan Hasil Belajar Biologi Pada Materi Sistem Gerak Manusia
Kelas VIII MTs Nurul Islam Balapulang Tegal Tahun Pelajaran 2014/2015.
Kajian pustaka sementara yang penulis gunakan merupakan referensi
awal dalam melakukan penelitian ini. Adanya perbedaan penggunaan media
pembelajaran berupa alat peraga Media tiga dimensi akan tetapi mempunyai
kesamaan dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik menjadi kajian

penulis untuk membandingkan media pembelajaran gambar dua dimensi.

C. Rumusan Hipotesis

Hipotesis berasal dari dua penggalan kata yaitu hypo yang artinya
“dibawah” dan thesa yang artinya ‘“kebenaran”. Jadi hipotesis yang kemudian
cara menulisnya disesuaikan dengan Ejaan Bahasa Indonesia menjadi
hipotesa, dan berkembang menjadi hipotesis.

Hipotesis adalah dugaan yang mungkin benar dan mungkin juga salah.
Atau hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang
secara teoritis dianggap paling mungkin atau paling tinggi tingkat
kebenarannya. Hipotesis penelitian ini adalah jawaban sementara terhadap
masalah penelitian yang kebenarannya masih diuji secara empiris.

Dari definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis adalah
jawaban sementara yang harus dibuktikan kebenarannya. Dalam hal ini, maka
peneliti mengajukan hipotesis bahwa antara lain :

Ho = Tidak ada perbedaan hasil belajar peserta didik menggunakan media

gambar tiga dimensi dan gambar dua dimensi dalam pembelajaran IPA
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Terpadu materi pokok sistem gerak pada manusia kelas VIII MTs Nurul

Ulum Warureja Tahun Ajaran 2015/2016.
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